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BAB V
@ KESIMPULAN DAN SARAN

aP@Ja babinl menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuji menggunakan

_UDJ

cSéSS ver?s" 25.0. Kemudian penelitian akan memberikan saran-saran bagi peneliti selanjutnya yang
3
|g£makan sebagai referensi dan perkembangan penelitian selanjutnya.
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asil=-penelitian pada pengujian variabel dewan komisaris independen, kepemilikan

titgsional, komite audit, dan ukuran perusahaan terhadap tax avoidance menunjukkan hasil

—6u§3un|

i berikut :
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. Dewan komisaris independen tidak cukup bukti untuk berpegaruh terhadap tax avoidance
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2. Ke

o)

emilikan institusional tidak cukup bukti untuk berpengaruh terhadap tax avoidance

3. K |te audit cukup bukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance
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ran perusahaan cukup bukti berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
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Saran
S
Berc%arkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan di bab sebelumnya,

[ =
eliti m‘emberikan saran pengembangan bagi peneliti selanjutnya,

* 1. Eﬁgl peneliti selanjutnya
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g Peneliti selanjutnya, dapat meneliti proksi tax avoidance lainnya misalnya

=, menggunakan cash ETR dan current ETR.
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b. Pengukuran good corporate governance dapat menggunakan mekanisme good

@orporate governance lain seperti frekuensi rapat, komposisi dan ukuran dewan

u
= direksi, rapat umum pemegang saham kepemilikan manajerial, dan lainnya.

o

T
c.o Peneliti selanjutnya dapat menggunakan atau meneliti sampel data dari perusahaan
3
= sektor lain
=
Bagi Investor
(9]
Investor sebaiknya memberikan perhatian terhadap praktik tax avoidance dalam pemilihan
investasi agar dapat melihat lebih bijaksana dalam menilai resiko atas investasi tersebut.
=)
4
Investor harus lebih memperhatikan pelaksanaan good corporate governance di perusahaan
(o
a@r investor dapat memperoleh hasil laporan atas hasil investasi yang sebenarnya.
=2
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B§gi Direktorat Jendral Pajak
Q
Ditektorat Jendral Pajak dalam memprediksi perusahaan melakukan tindakan tax
A
avoidance dapat dilihat melalui jumlah komite audit yang rendah dan ukuran perusahaan
2
yahg besar.
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